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Dengan hormat,

Bersama Surat ini kami sampaikan Bukti Pemasangan Iklan “Ralat Pemanggilan Terkait Penundaan RUPS
Tahunan Tahun Buku 2019 PT PP Properti Tbk”, yang dimuat pada 2 (dua) surat kabar harian, yaitu
Investor Daily Halaman 2 dan Kontan Halaman 16 pada hari Senin, tanggal 6 April 2020.

Demikian kami sampaikan, atas perhatian Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Tembusan:
1. Yth. Direktur PKP SektorJasa, OJK;
2. Yth. KepalaDivisiPemantauan Perusahaan Property dan Real Estate, OJK;
3. YthDireksiKustodianSentralEfek Indonesia;
4. Pusat ReferensiPasar Modal;
5. PT BSR Indonesia: dan
6. Arsip.



Oleh Iwan Subarkah Nurdiawan                

 WASHINGTON – Presiden Amerika Serikat (AS) 
Donald Trump mengingatkan rakyatnya bahwa be-
berapa hari ke depan jumlah kematian akibat wabah 
virus korona Covid-19 bakal sangat mengerikan. 
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LONDON – Tingkat kemiskinan 
di Inggris sudah tinggi karena pro-
gram penghematan selama 10 tahun 
terakhir, yang didorong oleh krisis 
finansial global. Wabah virus korona 
Covid-19, menurut para ahli, memper-
buruk kondisinya.  

Data pemerintah menunjukkan 
le bih dari 14 juta orang di Inggris di-
kategorikan hidup dalam kemiskinan. 
Berarti jumlahnya hampir seperempat 
dari populasi Inggris. 

Data itu menjelaskan bahwa sekitar 
4,2 juta anak-anak di Inggris miskin. 
Atau sekitar 30% dari total orang yang 
dikategorikan miskin tersebut.

Situasinya sekarang memburuk 
karena banyak yang kehilangan lapa-
ngan kerja, sebagai akibat kebijakan 
lockdown atau karantina wilayah untuk 
menekan penyebaran Covid-19. 

“Risiko (untuk jadi) miskin sangat 
tinggi bagi pekerja di sektor pariwisata 
dan ritel. Karena umumnya berupah 
rendah dan lapangan kerjanya rentan,” 
ujar Dave Innes, kepala ekonom di Jo-
seph Rowntree Foundation, organisasi 
pemerhati perubahan sosial, seperti 
dikutip dari AFP, Minggu (5/4).

Dalam dua pekan terakhir, sudah 

hampir satu juta orang dewasa di Ing-
gris yang mengajukan Universal Credit. 
Ini adalah dana bantuan utama dari 
pemerintah. Jumlah yang mengajukan 
tersebut hampir 10 kali lipat banyaknya 
untuk rata-rata waktu selama dua pekan.

“Jika keluarga yang sebelum adanya 
wabah ini memiliki penghasilan luma-
yan lalu sekarang mengajukan Univer-
sal Credit, mereka tiba-tiba menjadi 
miskin,” ujar Louisa McGeehan, direk-
tur Child Poverty Action Group UK.

Sementara untuk keluarga yang 
sebelum adanya wabah ini pun sudah 
dikategorikan miskin -dan anak-anakn-
ya sekarang di rumah karena sekolah 
tutup- materi pengajaran yang sekarang 
dimuat online menambah persoalan.

McGeehan mencatat banyak sekolah 
yang memuat materi-materi penga-
jarannya di internet. Dengan begitu 
anak-anak tetap bisa belajar di rumah. 

“Tapi jika anak-anak itu di rumahnya 
tidak punya akses internet atau tidak 
punya komputer, berarti mereka tidak 
bisa mendapatkan pelajaran tersebut. 
Jadi bangsa ini sekarang dihadapkan 
dengan kemiskinan anak-anak yang 
diperburuk oleh dampak virus korona,” 
ujar McGeehan, kepada AFP. (afp/sn)

WASHINGTON – Hingga tiga pekan 
lalu, hidup Miguel Rodriguez masih 
nyaman. Sudah 20 tahun ia menjadi pe-
layan di sebuah restoran di Maryland. 

Ekonomi Amerika Serikat (AS) 
terus kuat hingga kondisi kehidupan-
nya aman. Tiba-tiba saja situasinya 
berubah 180 derajat. Restoran ber-
nama Le Ferma di kawasan kelas 
atas Chevy Chase di pinggiran kota 
Washington itu terpaksa tutup. Karena 
negara bagian menerapkan karantina 
wilayah untuk meredam penyebaran 
virus korona Covid-19. 

Istrinya, yang juga pelayan di 
restoran lain, juga harus kehilangan 
pekerjaan. Wabah ini serta merta 
membuat jutaan pekerja di AS kehilan-
gan lapangan kerja dan jadi miskin.

Situasinya terus berkembang dan 
menguak tabir lebarnya kesenjangan 
di AS. Rumah tangga berpenghasilan 
rendah dan kelas menengah di AS 
menjadi yang pertama dan paling 
keras terdampak. Karena mereka 
tidak punya cukup tabungan.

“Ini sangat memukul jutaan warga 
Amerika yang baru saja pulih (kehidu-
pannya) dari krisis finansial 2008,” ujar 
Edward Alden, analis dari Council on 
Foreign Relations, seperti dilansir 
AFP, Minggu (5/4).

Upah riil di AS menelan waktu delapan 
tahun untuk pulih pascakrisis tersebut. 
Dan untuk para pekerja berpenghasilan 
rendah, tambah Alden, baru dua tahun 
terakhir ini upah baru meningkat cepat. 

Tingkat kenaikan upah pada 2019 
adalah yang tertinggi dalam 20 tahun. 
Didukung oleh kebijakan sebagian 
negara bagian yang menaikkan upah 
minimum.

“Krisis ini akan menggerus semua ke-
untungan tersebut. Belum lagi melonjak-
kan jumlah pengangguran,” kata Alden. 

Lapangan kerja baru yang selama 
10 tahun terus bertambah tiba-tiba 
saja terhenti pada Maret 2020. Pada 
bulan tersebut, 701.000 lapangan kerja 
di AS hilang. Tingkat pengangguran 
mencatatkan kenaikan tertinggi dalam 
45 tahun, naik menjadi 4,4%. (afp/sn)

Prosesi Minggu Palma 
di Filipina
Pendeta Katolik Roma Pepe 
Quitorio mengenakan masker 
wajah dan mengendarai sepeda 
motor roda tiga, memberkati umat 
yang memegang daun palem 
dengan air suci dalam prosesi 
“Minggu Palma” sebagai bagian 
dari perayaan Paskah di kota 
Borongan, provinsi Samar Timur, 
Filipina, Minggu (5/4/2020). Untuk 
meminimalisir penyebaran virus 
korona, otoritas gereja Filipina 
meminta umat Katolik tidak pergi 
ke gereja untuk pemberkatan 
“Minggu Palma”. Umat Katolik 
mengenakan masker dan mem-
bawa daun palem dengan sabar 
menanti kedatangan Imam Katolik 
yang berkeliling untuk memberkati 
mereka dengan air suci.

 Alren BERONIO / AFP

“Amerika Serikat memasuki masa 
yang bakal sangat mengerikan, den-
gan beberapa angka yang sangat 
buruk. Pekan ini barangkali akan 
menjadi yang terberat. Bakal banyak 
yang meninggal,” ujar Trump, di Ge-
dung Putih, Washington, Sabtu (4/4) 
waktu setempat, seperti dilansir AFP. 

Jumlah kematian akibat Covid-19, 
hingga berita ini disusun Minggu 
(5/4), sudah menembus angka 60.000 
orang. Jumlah kasus terkonfirmasi 
sekarang, menurut data Universitas 
John Hopkins, sudah lebih dari 1,2 
juta, sejak virus ini muncul di Tiong-
kok, akhir tahun lalu. 

Sementara jumlah infeksi di AS su-
dah menembus angka 300.000. Trump 
menekankan bahwa negaranya tidak 
bisa terus-terusan melakukan karantina.

“Mitigasi berjalan tapi tidak untuk 
sampai menghancurkan bangsa kita 
ini. Saya sudah katakan sedari awal 
bahwa pengobatan tidak dapat lebih 
buruk dari persoalannya,” kata Trump. 

Sementara itu, jumlah kematian di 
Eropa lebih dari 45.000. Inggris akhir 
pekan lalu melaporkan kematian har-
ian tertinggi yang baru. Jumlahnya 
menjadi 4.300 dari hampir 42.000 
kasus terkonfirmasi.

Ratu Elizabeth II, Minggu waktu 
setempat, dilaporkan akan menggelar 
pidato. Ia akan mendesak rakyat Ing-
gris untuk kuat menghadapi Covid-19. 
Ia juga mengucapkan terima kasih 
kepada para petugas medis.

“Saya harap dalam beberapa tahun 
ke depan semua orang akan ber-
bangga diri karena berhasil melalui 

tantangan ini,” kata Ratu, dalam tran-
skrip pidato yang dirilis Sabtu (4/4).

Wabah ini juga sudah menghantam 
ekonomi global. Dunia usaha ter-
pukul dan banyak orang kehilangan 
pekerjaan, karena masyarakat diminta 
tinggal di rumah untuk meredam 
penyebaran virus ini.

Pemerintah di seluruh dunia sudah 
menggulirkan program-program 
stimulus besar-besaran. Tapi kalangan 
ekonom mengingatkan bahwa krisis 
ini akan memperburuk kemiskinan, 
karena jutaan pekerja berpenghasilan 
rendah telah kehilangan pekerjaan.

Negara-negara yang miskin sep-
erti Irak sekarang merana. Lembaga-
lembaga amal dan relawan berlomba 
memberikan bantuan makanan ke 
negara-negara tersebut.

“Ini lebih berbahaya dibandingkan 
Daesh,” ujar Mustafa Issa, seorang rela-
wan di Irak, mengacu kepada kelompok 
jihadis Islamic State (IS), yang mengua-
sai sepertiga wilayah Irak pada 2014.

Titik Balik
Walau begitu, ada beberapa kabar 

menggembirakan di Eropa sepanjang 
akhir pekan lalu. Italia yang paling pa-
rah terdampak untuk pertama kalinya 

mencatatkan jumlah pasien di ruang 
ICU. Dari 4.068 pada Jumat (¾) men-
jadi 3.994 pada Sabtu (4/4). 

Sejumlah pejabat kesehatan Italia, 
yang masih terus waspada, juga menye-
but angka-angka itu sebagai bukti bahwa 
sudah terjadi titik balik di negaranya, dari 
bencana terburuk sejak Perang Dunia II.

“Ini adalah poin data yang sangat 
penting. Rumah sakit kita bisa sedikit 
bernafas lega,” ujar Angelo Borrelli, 
kepala layanan perlindungan sipil Italia. 

Jumlah infeksi harian baru di selu-
ruh Italia juga melambat. Pada Sabtu 
dilaporkan ada 681 kematian baru, 
turun dari level puncak hampir 1.000 
selama satu pekan sebelumnya.

Spanyol yang hampir selur uh 
wilayah negaranya masih dalam kar-
antina juga untuk dua hari berturut-
turut mencatatkan penurunan jumlah 
kematian. Pada Sabtu tercatat ada 809 
kematian. 

Total jumlah kematian di Spanyol 
sekarang mencapai 11.947 atau kedua 
terbanyak di Eropa setelah Italia. 
Walau jumlah kasus baru menurun, 
Perdana Menteri (PM) Spanyol Pedro 
Sanchez mengumumkan akan mem-
perpanjang masa karantina hingga 25 
April 2020. (afp)

RALAT PEMANGGILAN TERKAIT PENUNDAAN
RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN TAHUN BUKU 2019

PT PP PROPERTI Tbk

Sehubungan dengan Iklan Pemanggilan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (“RUPS  Tahunan”) Tahun 
Buku 2019 PT PP Properti Tbk (“Perseroan”) yang telah dipublikasikan di surat kabar harian Investor Daily, 
Harian Kontan, situs web Bursa Efek Indonesia dan situs web Perseroan pada tanggal 23 Maret 2020, maka 
dengan ini Direksi Perseroan menyampaikan Ralat Pemanggilan Terkait Penundaan RUPS Tahunan yang 
semula akan diselenggarakan pada:

Hari, tanggal :  Selasa, 14 April 2020
Waktu : Pukul 12.30 WIB s.d. selesai

ditunda tanggal penyelenggaraannya menjadi sebagai berikut:

Hari, tanggal : Rabu, 3 Juni 2020
Waktu : Pukul 13.30 WIB s.d. selesai

Penundaan tersebut dilakukan dalam rangka mendukung Program Pemerintah untuk melaksanakan Physical 
Distancing terkait merebaknya wabah COVID-19 secara global.

Sesuai dengan ketentuan Pasal 13 dan 16 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2014 (“POJK 
No. 32”), Perseroan akan melakukan Pemanggilan Ulang RUPS Tahunan yang akan diumumkan sedikitnya 
di 1 (satu) surat kabar harian berbahasa Indonesia & berperedaran nasional, situs web Bursa Efek Indonesia 
(www.idx.co.id) dan situs web Perseroan (www.pp-properti.com)  pada hari Selasa, 12 Mei 2020.
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“Dari total budget Rp 8,5 triliun yang 
sudah disetujui, kami baru pakai Rp 
180 miliar. Ini ketika AS memberikan 
stimulus US$ 2 triliun, kemudian pasar 
saham naik. Nah, kami ikut di situ,” 
papar Erick Thohir di Jakarta, akhir 
pekan lalu.   Menurut Menteri BUMN, 
pemerintah masih membatasi pelak-
sanaan buyback, yakni hanya dilakukan 
enam emiten, di antaranya PT Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan 
PT Bukit Asam Tbk, yang setoran div-
idennya dinilai baik.  “Kami pastikan 
yang buyback itu emiten yang secara 
dividen baik. Bukit Asam dividennya 
untuk mendukung akuisisi Freeport,” 
ujar dia.  Erick Thohir menegaskan, 
BUMN tidak bisa sembarangan menja-
lankan kebijakan buyback. “Kami akan 
pastikan buyback dilaksanakan secara 
hati-hati,” tandas dia.

 
Merger Bank Sakit 

Ketua OJK, Wimboh Santoso juga 
membeberkan beleid baru tentang 
penggabungan (merger) bank sakit 
yang tertuang dalam dalam Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang-un-
dang (Perppu) Nomor 1 Tahun 2020 
tentang Kebijakan Keuangan Negara 
dan Stabilitas Sistem Keuangan untuk 
Penanganan Pandemi Covid-19 atau 

dalam Rangka Menghadapi Ancaman 
yang Membahayakan Perekono-
mian Nasional atau Stabilitas Sistem 
Keuangan.

Berdasarkan Pasal 23 Ayat 1 Perppu 
1/2020, untuk mendukung kewenan-
gan Komite Stabilitas Sistem Keuan-
gan (KSSK), OJK diberi kewenangan 
memberikan perintah tertulis kepada 
lembaga jasa keuangan untuk me-
lakukan penggabungan, peleburan, 
pengambilalihan (akuisisi), integrasi, 
atau konversi.

Ketua Dewan Komisioner OJK 
Wimboh Santoso menjelaskan, dalam 
kondisi normal, OJK membutuhkan 
waktu setidaknya sembilan bulan 
untuk melakukan pengawasan secara 
intensif bagi bank bermasalah. Se-
dangkan pemegang saham memiliki 
waktu untuk mencari investor baru.

 “Namun, dalam keadaan darurat 
(selama pandemi Covid-19), saat bank-
bank membutuhkan likuiditas secara 
cepat, OJK diberikan kewenangan 
untuk mempercepatnya,” kata dia. 

Menurut Wimboh, merger bank-
bank dalam kondisi sakit saat krisis 
akibat Covid-19 merupakan bagian 
dari antisipasi OJK supaya perbankan 
tetap kuat dan tidak menularkan pen-
yakitnya kepada bank lain yang sehat. 

 “Jadi, Perppu 1/2020 merupakan 
langkah antisipasi dan pre-emptive 
untuk mengurangi dampak negatif 

terhadap ketidakpercayaan masyar-
akat pada sektor jasa keuangan saat 
ini,” tutur dia.

OJK, kata Wimboh, memberi stim-
ulus kepada perbankan untuk me-
lakukan restrukturisasi debitur terdam-
pak Covid-19 agar tidak mencatatkan-
nya dalam kategori kredit bermasalah 
(non performing loans/NPL), sehingga 
masuk kolektabilitas lancar.

Meski demikian, dalam kondisi 
tersebut, risiko arus kas (cashflow) 
perbankan menjadi terganggu. Soalnya, 
walaupun secara akuntansi NPL terjaga, 
risiko kreditnya terus membengkak.

“Ini diharapkan tidak membuat bank 
menjadi bank sakit. Jika banknya sakit 
dan masuk pemantauan intensif, OJK 
berhak menggabungkan bank yang 
kurang sehat atau sakit,” ujar dia. 

Ketua OJK mengungkapkan, kewe-
nangan OJK dalam merger bank 
sebagaimana diatur Perppu 1/2020 
bisa diterminologikan sedia payung 
sebelum hujan. 

“Kita harus sedia payung sebelum 
hujan. NPL bisa ditahan karena re-
strukturisasi. Tapi kenyataannya, ke-
mampuan bayar terpengaruh, cashflow 
bank terganggu,” ucap dia. 

Kendati demikian, OJK berharap 
tidak ada bank sakit sehingga harus 
dimerger. “Kami monitor dari waktu 
ke waktu bagaimana kekuatan mas-
ing-masing bank. Mudah-mudahan 

sih tidak perlu sampai 
merger,” tegas dia. 

Wimboh menambah-
kan, OJK akan terus 
memantau  kondis i 
lembaga jasa keuangan 
secara individual. OJK 
juga terus memastikan 
kesehatan lembaga jasa 
keuangan, khususnya 
perbankan, supaya ke-
percayaan masyarakat 
tetap terjaga. 

Kecuali itu, OJK me-
mantau secara intensif 
perkembangan inter-
bank call money (pena-
naman dana bank pada 
bank lainnya dalam de-
nominasi rupiah dan va-
las yang bersifat jangka 
pendek melalui pasar 
uang antar-ban/PUAB). 

Ketua OJK menjelas-
kan, jika kondisi bank 
memburuk, langkah 
yang ditempuh OJK 
adalah meminta kepada 
pemilik bank untuk 
memberikan solusi, 
seperti menyuntikkan 
modal. “Mudah-mu-
dahan Covid-19 ini tidak 
terlalu lama, sehingga 

tidak perlu pakai merger,” ujar dia. 
Langkah kedua, menurut Wimboh 

Santoso, pemilik atau perusahaan 
induk harus memberikan solusi, sep-
erti merger, dengan catatan kondisi 
bank semakin buruk sebelum solusi 
dilakukan. “Ini kondisi paling terakhir, 
supaya tidak terlalu berlarut-larut. Ini 
pun mudah-mudahan tidak terjadi,” 
ucap dia.

Wimboh mengemukakan, bukan 
hanya perbankan, OJK juga me-
mantau lebih detail kondisi lembaga 
jasa keuangan, seperti perusahaan 
pembiayaan (multifinance) dan perus-
ahaan asuransi. 

 
Minta Konsolidasi

Pada kesempatan yang sama, 
Kepala Eksekutif Pengawas Per-
bankan OJK, Heru Kristiyana menu-
turkan, tanpa adanya Covid-19 pun, 
OJK meminta perbankan melakukan 
konsolidasi, merger, atau akuisisi. Hal 
itu dilakukan supaya bank efisien dan 
daya saingnya meningkat, sehingga 
bank bisa memberikan kontribusi bagi 
perekonomian nasional. 

“Kita sedia payung sebelum hu-
jan, jangan sampai opsi merger ini 
digunakan. Tapi dalam kondisi se-
karang, kalau banyak nasabah minta 
ditunda pembayarannya, cashflow 
bank pasti terganggu. Bank sehat pun 
bisa ‘demam’, bisa ‘batuk-batuk’. Nah, 
supaya tidak nularin ke bank lainnya, 
kami lakukan langkah-langkah lebih 
awal,” papar dia. 

Pandemi Covid-19, menurut Heru, 
membuat bank mengalami kesulitan 
arus kas karena mereka memberikan 
restrukturisasi kredit kepada nasabah 
terdampak Korona, namun tetap 
harus membayarkan bunga kepada 
para deposan. 

Oleh karena itu, kata dia, dalam 
Perppu 1/2020, OJK memiliki kewen-
angan mempercepat aksi penggabun-
gan bank yang sakit akibat kesulitan 
arus kas atau likuiditas.

“Dengan Perppu ini kita bisa gerak 
cepat agar bank terjaga. Kepercayaan 
nasabah juga terjaga karena banknya 
sehat. Kami pre-emptive, kami jaga 
governance supaya tidak ada moral 
hazard. Kami lakukan due diligence 
ketat. Kami tidak ingin bank demam 
nularin yang lain sehingga jadi siste-
mik,” papar dia. 

Her u mengungkapkan, dalam 
kondisi normal, merger dapat me-
makan waktu 12 bulan. Berdasarkan 
UU Perbankan Pasal 37, ada langkah-
langkah merger yang harus diikuti. 

“Itu terlalu lama. Dalam kondisi pan-
demi Covid-19 saat ini, OJK memiliki 
hak untuk mempercepat proses merger 
melalui Perppu 1/2020,” ucap dia.

Masih Memadai 
Her u Kristiyana menegaskan, 

kondisi perbankan saat ini masih 

baik. Hal itu tercermin pada rasio 
kecukupan modal (capital adequacy 
ratio/CAR) di posisi 22,42%. Likuiditas 
bank umum kegiatan usaha (BUKU) 
III dan IV juga masih di atas 200%, 
sehingga rasio alat likuid terhadap non 
core deposit (AL/NCD) masih cukup 
memadai. Rasio AL/NCD kelompok 
BUKU I dan II pun masih di atas 100%. 
“Itu indikasi bahwa perbankan masih 
bagus,” tutur Heru.

Di sisi lain, Perppu 1/2020 juga 
memuat beberapa sanksi pidana dan 
denda, baik bagi perorangan maupun 
bagi lembaga jasa keuangan (LJK) 
yang tidak mematuhi ketentuan. 
Pada Pasal 26 ayat (1) dan ayat (2), 
ada sejumlah sanksi pidana yang 
bisa dikenakan kepada setiap orang 
yang sengaja mengabaikan, tidak 
memenuhi, tidak melaksanakan atau 
menghambat ketentuan tersebut.

Sanksinya berupa pidana penjara 
paling singkat empat tahun dan pidana 
denda paling sedikit Rp 10 miliar atau 
pidana penjara paling lama 12 tahun 
dan pidana denda paling banyak Rp 
300 miliar. Sedangkan jika pelang-
garan dilakukan korporasi (Ayat 2), 
sanksinya adalah pidana denda paling 
sedikit Rp 1 triliun.

 Restrukturisasi Kredit
Perihal stimulus dalam POJK 

11/2020,  Her u mengaku telah 
mendapatkan laporan dari asosiasi 
perbankan yang akan melakukan 
restrukturisasi kredit kepada para 
debitur terdampak Covid-19. OJK 
meminta bank lebih proaktif tanpa 
harus menunggu debitur mengajukan 
restrukturisasi.

“Kami setiap saat berkomunikasi 
dengan asosiasi, seperti Himbara 
(Himpunan Bank Milik Negara) dan 
Perbanas (Perhimpunan Bank Na-
sional). Beberapa bank sudah mengim-
plementasikan POJK 11,” ujar dia. 

Heru mengimbau debitur yang 
usahanya masih bagus agar tidak me-
manfaatkan relaksasi restrukturisasi 
kredit. Tujuannya supaya cashflow 
bank tetap sehat dan bank memiliki 
keleluasaan untuk menetapkan skema 
restrukturisasi bagi debiturnya.

Menur ut Ketua OJK Wimboh 
Santoso, restrukturisasi kredit akan 
berimplikasi terhadap pembentukan 
pencadangan perbankan. Apabila debi-
tur tidak mampu membayar angsuran, 
otomatis bank harus menaikkan pen-
cadangannya untuk memitigasi risiko 
kenaikan NPL.

“Dengan adanya POJK 11 ini, kredit 
direstrukturisasi, sehingga bank ti-
dak perlu membentuk pencadangan. 
Modal juga tidak tergerus, sehingga 
NPL bisa ditekan, meskipun risiko 
kreditnya tetap ada,” tutur dia. 

Stimulus IKNB
Sementara itu, Kepala Eksekutif 

Pengawas Industri Keuangan Non 
Bank (IKNB) OJK, Riswinandi men-
gatakan, selain kepada perbankan, 
OJK memberikan stimulus kepada 
perusahaan multifinance, asuransi, 
dan dana pensiun. Bagi perusahaan 
multifinance, OJK memberikan re-
laksasi restrukturisasi kredit, seperti 
di perbankan.

“Ada 183 multifinance yang sudah 
menyampaikan pemberitahuan untuk 
menawarkan restrukturisasi kepada 
debitur yang usahanya terganggu 
akibat Covid-19,” papar dia. 

Menurut Riswinandi, OJK juga telah 
mendata debitur yang masuk dalam 
kategori mendapat relaksasi restruk-
turisasi kredit oleh perusahaan pem-
biayaan. Para debitur diimbau proaktif 
meminta kepada multifinance untuk 
direstrukturisasi apabila terdampak 
Covid-19.

“Yang mengajukan permohonan 
restrukturisasi ada 1.620. Debitur 
harus proaktif untuk menyampaikan 
permohonannya. OJK juga monitor 
terus,” tandas dia..

Stimulus, kata Riswinandi, diberi-
kan pula kepada perusahaan asuransi 
berupa perhitungan tingkat solvabili-
tas perusahaan. Sedangkan stimulus 
bagi perusahaan reasuransi diberikan 
dalam bentuk investasi sukuk atau 
obligasi syariah yang tercatat di BEI, 
obligasi korporasi yang tercatat di 
BEI, surat berharga negara (SBN), 
serta surat berharga syariah negara 
(SBSN).

St imulus la innya yai tu  pem-
batasan aset yang diperkenankan 
dalam bentuk bukan investasi 
pada tagihan premi penutupan 
langsung, termasuk tagihan premi 
koasuransi.

Itu belum termasuk tagihan premi 
reasuransi, tagihan kontribusi tabarru, 
dan ujrah penutupan langsung, terma-
suk tagihan kontribusi koasuransi, 
reasuransi diperpanjang dari dua 
bulan menjadi empat bulan sejak jatuh 
tempo pembayaran.

Riswinandi menegaskan, kebijakan 
kontrasiklus (countercyclical) itu dilak-
sanakan dengan tetap memperhatikan 
prinsip kehati-hatian, manajemen 
risiko, dan tata kelola perusahaan 
yang baik.

Riswinandi menambahkan, bagi 
perusahaan dana pensiun, OJK mem-
beri relaksasi berupa perhitungan 
rasio pendanaan dana pensiun lewat 
program manfaat pasti dengan aset 
berupa sukuk atau obligasi syariah 
yang tercatat di BEI, obligasi kor-
porasi yang tercatat di BEI, SBN, dan 
SBSN.

“Kecuali itu, untuk aturan life cycle 
fund oleh dana pensiun yang menye-
lenggarakan program pensiun iuran 
pasti yang 2-5 tahun lagi memasuki 
usia pensiun, dapat ditunda paling 
lama satu tahun,” papar dia. (try/az)
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dampak korona n

Ekonomi AS Bakal Semakin 
Terpuruk Akibat Virus Korona
WASHINGTON. Perekonomi-
an Amerika Serikat (AS) me-
nunjukkan pelemahan akibat 
terpukul wabah virus korona. 
Hal ini terlihat pada pemang-
kasan 701.000 pekerjaan pada 
Maret lalu.

Data ini mengakhiri 113 bu-
lan berturut-turut pertumbuh-
an lapangan kerja di negeri 
Paman Sam. Kehilangan pe-
kerjaan ini juga dipicu oleh 
penurunan gaji karyawan

Namun, laporan Departe-
men Tenaga Kerja di bulan 
Maret ini belum sepenuhnya 
mencerminkan perekonomian 
AS sesungguhnya karena la-
poran tersebut dibuat pada 
pertengahan Maret kemarin. 
Artinya, data dikumpulkan 
sebelum lockdown diterapkan 
dan membuat jutaan orang 
kehilangan pekerjaan.

William Beach, Commissio-
ner Biro Statistik Tenaga Ker-
ja Departemen Tenaga Kerja 
AS mengakui hal ini dalam 
sebuah pernyataan dan juga 
mencatat bahwa pengumpul-
an data untuk laporan ketena-
gakerjaan terkena dampak 
buruk virus korona. “Kami 
masih bisa mendapatkan per-
kiraan dari dua survei kami 
yang memenuhi standar untuk 
akurasi dan keandalan,” ujar 
Beach dikutip Reuters, Ming-
gu (5/4). 

Dari data itu ada sebanyak 
459.000 orang kehilangan pe-
kerjaan di industri hiburan 
dan perhotelan; terutama di 
layanan makanan dan tempat 
minum.

Ada juga penurunan dalam 
perawatan kesehatan dan 
bantuan sosial, layanan profe-

sional dan bisnis, perdagang-
an ritel, manufaktur, dan 
penggajian konstruksi.

Ekonom yang disurvei oleh 
Reuters juga memperkirakan 
gaji pekerja di luar sektor per-
tanian turun bagi 100.000 pe-
kerjaan bulan lalu. Laporan 
yang sama mencatat, bulan 
Maret cuma menciptakan 
57.000 lapangan pekerjaan, 
lebih sedikit dibandingkan 
pekerjaan pada Januari dan 
Februari.

Banyak analis memperkira-
kan ekonomi AS akan lebih 
terpuruk. "Kami hanya meli-
hat puncak gunung es ketika 
sampai pada jatuhnya pasar 
tenaga kerja," kata Joel Na-
roff, Kepala Ekonom Naroff 
Economics. 

Maizal Walfajri

Repatriasi Warga Kanada

 REUTERS/Sebastian Castaneda

Seorang pria menggunakan alat pelindung buatan sendiri sebelum melakukan penerbangan repatriasi menuju Kanada 
yang diselenggarakan oleh kedutaan Kanada untuk warganya yang terdampar di Peru di tengah wabah Covid-19 di Lima, 
Peru, Minggu (5/4).

amerika serikatn

Serangan Siber ke Zoom
NEW YORK. Ketika wabah korona, 
kampanye bekerja dan belajar di 
rumah berkumandang. Maka, infra-
struktur bekerja dan belajar dari 
rumah, seperti Zoom, Ha-
ngout atau Microsoft Team 
naik daun. 

Namun sistem jarak jauh 
itu ternyata rentan. Mengu-
tip Washington Post ke-
marin, FBI mengeluarkan 
peringatan adanya pemba-
jakan kelas online dan te-
lekonfefensi di platform Zoom. 

FBI menerima laporan adanya 
Zoombombing, yakni serangan si-
ber  berupa gangguan yng memba-
jak video konferensi. Serangan itu  

mengirim ujaran kebencian, ancam-
an dan gambar porno. Sehingga 
menghentikan segala interaksi sosi-
al online yang sedang berjalan. 

Founder dan CEO Zoom, 
Eric Yuan menyampaikan 
permintaan maaf. dalam 
blog resmi Zoom. Platform 
ini fokus memperbaiki ce-
lah keamanan dan konfe-
rensi mingguan untuk me-
nyampaikan kabar perba-
ikan. Sebelumnya terbetik 

kabar, Zoom bisa mengakses Linke-
din partisipan. Tapi Zoom segera 
menonaktifkan fitur itu. 

Ahmad Febrian

Saat Bunga Rendah, Investor 
Ritel Singapura Membeli Saham

INvESTOR ritel Singapura 
banyak menaruh duit di 
saham. Langkah ini seiring 
anjloknya harga saham dan 
dibarengi dengan  penurunan 
suku bunga kredit yang 
mencatatkan rekor terendah 
sejak virus korona merebak.

Misalnya saja seorang agen 
asuransi bernama Heng Kai 
Sheng mendapatkan limit 
dari tiga kartu kredit senilai 
S$ 150.000 atau setara  
US$ 105.000. Lalu ia melaku-
kan tarik tunai. 

Dengan uang itu, ia 
membuka rekening saham di 
bank lokal sebagai jaminan. 
Di mendapatkan leverage 

sekitar 3,5 kali atau jika 
dinilaikan sebesar S$ 500.000 
bisa masuk ke pasar saham.

"Portofolio saham awalnya 
senilai S$ 170.000 dan 
sekarang totalnya sekitar S$ 
135.000," kata Heng dilansir 
dari Bloomberg, Minggu (5/4).

Ia bertekad akan berinves-
tasi selama tiga hingga lima 
tahun. Sambil memastikan 
dapat menutupi bunga kartu 
kredit yang berada di rentang 
1,38% hingga 2,03%.

Beberapa saham yang ia 
beli termasuk Oversea-
Chinese Banking Corp, yang 
nilainya merosot 21%, 
Singapore Telecommunica-
tions Ltd, turun 25%, dan 
Mapletree Industrial Trust , 
yang turun 6,5%.

Heng menyadari dan tahu 
persis dia mengambil risiko 
besar. Namun dia tidak 
khawatir karena mengaku 
sudah berhitung cermat.

Heng tak sendirian, 
menurut data Singapore 
Exchange Ltd. Nilai pembia-
yaan untuk pembelian saham 
kepada investor ritel naik 
pada Februari 2020. Kenaik-
an itu setelah tiga bulan 
sebelumnya berturut-turut 
mengalami penurunan. 
Investor berinvestasi sekitar 
S$ 2 miliar ke ekuitas pada 
bulan Maret atau meningkat 

50% lebih dibandingkan bulan 
sebelumnya.

Peningkatan ini setelah 
bursa saham mencatat 
kuartal terburuk. SPDR 
Straits Times Index ETF 
mencatatkan arus kas masuk 
sekitar S$ 247 juta dalam tiga 
bulan yang Maret 2020. Ini 
merupakan dorongan 
kuartalan terbesar sejak 
tahun 2002. Demikian 
menurut kompilasi Bloom-
berg.  "Mungkin ada investor 
baru atau sudah ada yang 
tidak memiliki leverage 
sehingga pasti ingin mengam-
bil keuntungan dari aksi jual 
untuk membeli saham," kata 
Analis Joel Ng di KGI 
Securities (Singapore) Pte.

Ada juga beberapa investor 
ritel yang berani mengguna-
kan rumah sebagai jaminan 
untuk meminjam uang. 
Pendiri Investor Lobby 
Group di Securities Investors 
Association, David Gerald 
menilai, investor juga 
kemungkinan ingin kembali 
meminjam demi menambah 
jumlah uang kas dari investa-
si mereka di ekuitas.

"Investor harus berhati-hati 
agar tidak meningkatkan 
leverage di pasar yang 
fluktuatif. Mereka mungkin 
menghadapi margin call," 
imbuhnya.     n

mendapatkan 
kredit dengan 
suku bunga yang 

rendah mendorong 
investor ritel membeli 
saham. investor ritel ini 
berharap mendapatkan 
margin dari suku bunga 
dengan untung yang 
berasal dari saham. 

Transaksi Saham

Ferrika Sari

bisnis maskapai penerbangann

Maskapai Penerbangan Tunggak Pengembalian
LONDON. Upaya menjaga 
arus kas dari krisis Covid-
19 menyebabkan sejumlah 
maskapai penerbangan di 
seluruh dunia menunggak 
pengembalian dana tiket 
konsumen yang batal ter-
bang. Oleh karena itu, regu-
lator di Amerika Serikat 
(AS) dan Eropa meminta 
maskapai penerbangan  
mengembalikan dana pe-
numpang akibat pembatal-
an sejumlah penerbangan 
selama wabah Covid-19. 

Dalam kondisi normal 
memang kerap terjadi pe-
ngembalian dana. Namun 

kebijakan karantina di be-
berapa negara membuat 
jadwal penerbangan selama 
berminggu-minggu menjadi 
berantakan.

Maskapai penerbangan 
lebih memilih memarkirkan 
armada mereka dan menja-
ga arus kas di tengah penu-
runan pendapatan. Pelang-
gan maskapai penerbangan  
membanjiri Facebook dan 
Twitter dan mengeluhkan 
bahwa mereka tidak men-
dapatkan pengembalian 
dana untuk perjalanan yang 
dibatalkan.

Polemik ini menyebab-

kan Departemen Transpor-
tasi AS menerima banyak 
keluhan. Utamanya dari  

para calon penumpang yang 
gagal terbang. 

Oleh karena itu, Jumat 
(3/4), regulator transportasi 

AS merilis surat edaran 
yang mengimbau maskapai 
membayar pengembalian 
dana kepada penumpang. 
"Maskapai penerbangan  
wajib mengembalikan uang, 
termasuk tiket dan biaya 
layanan yang tidak dapat 
digunakan penumpang. Ke-
wajiban ini  tetap harus di-
lakukan ketika gangguan 
penerbangan berada di luar 
kendali operator," tulis De-
partemen Transportasi AS 
dalam keterangan resminya 
seperti dikutip Bloomberg, 
Minggu (5/4).

Hal ini menjadi pukulan 

tambahan bagi industri pe-
nerbangan. Padahal, menu-
rut Air Transport Associa-
tion, industri ini diperkira-
kan merugi US$ 61 miliar 
pada kuartal II-2020.

Proyeksi pendapatan ba-
kal menurun sebesar 68% di 
semester I-2020. Untuk 
mengatasi penurunan ini, 
maskapai penerbangan AS 
sebenarnya telah meminta 
bantuan sebesar US$ 50 
miliar dalam bentuk pin-
jaman dan bantuan pemba-
yaran gaji ke pemerintah. 

Marshall Sautlan

Regulator minta 
maskapai 
membayar 

pembatalan 
tiket.
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